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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya sumber utama penerimaan di sebagian besar negara, terutama di 

Indonesia ialah berasal dari penerimaan pajak. Hingga saat ini pajak sangat 

penting bagi pemerintah dalam menyelenggarakan dan menjalankan 

pembangunan nasional karena sebagian besar dana belanja negara (APBN) 

bersumber dari pajak. Dalam penyelenggaraan dan pembangunan nasional 

masyarakat juga memiliki peran yang penting karena masyarakat di suatu negara 

berperan sebagai wajib pajak (Hidayatullah & Arisman, 2017). Pajak merupakan 

salah satu sumber terbesar dalam penerimaan negara, oleh karena itu 

kontribusinya diharapkan dapat semakin meningkat di setiap tahunnya.  

Tabel 1. 1 Perbandingan Capaian IKU 2015 s.d. 2019 (Dalam Triliun) 

Tahun Target Realisasi 
Persentase (%) 

Pencapaian 
2015 1.294,26 1.060,83 81,96 
2016 1.355,20 1.105,73 81,59 
2017 1.283,57 1.151,03 89.67 
2018 1.424,00 1.315,51 92,23 
2019 1.577,56 1.332,06 84,44 

Sumber: Laporan Kinerja DJP, data diolah 
 

 Pajak yang diterima dalam beberapa tahun belakangan ini mengalami 

peningkatan, namun target penerimaan pajaknya belum dapat dicapai. Target 

penerimaan pajak yang tidak tercapai ini dapat disebabkan oleh karena wajib 

pajak terindikasi melakukan penggelapan pajak, kebanyakan dari wajib pajak 

mengatakan bahwa mereka belum merasakan bentuk nyata dari hasil pajak yang 
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telah dibayarkannya, selain karena itu mereka juga beranggapan bahwa pajak 

merupakan suatu beban yang mengurangi pengasilannya. Pandangan yang seperti 

inilah yang pada akhirnya memicu wajib pajak untuk mengurangi beban pajak 

terutangnya (Putri & Mahmudah, 2020).  

 Beberapa kasus penggelapan pajak yang sempat ramai di Indonesia dalam 

berita adalah kasus yang dilakukan oleh Gayus Tambunan dan Dhana 

Widyatmika, mereka tidak hanya melakukan penggelapan pajak saja tetapi juga 

melakukan suap pajak. Penggelapan pajak juga dilakukan oleh Alexdaner Patra 

pimpinan Sony Elektonik, dengan dugaan menyampaikan surat pemberitahuan 

(SPT) yang isinya tidak benar dan melaporkan omset yang tidak sesuai dengan 

jumlah yang sebenarnya, sehingga negara mengalami kerugian sebesar 5 (lima) 

Milyar Rupiah (Veronika & Saleh, 2019).  

 Kasus penggelapan pajak juga sempat terjadi pada tahun 2020 silam yang 

dilakukan oleh 2 orang tersangka di Surabaya, yaitu Direktur Utama PT. 

Ramaindo Putra Pratama, Ronald Ferdinand yang terbukti dengan sengaja tidak 

menyetorkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang telah dipungut dan Direktur 

Utama PT. Budi Karya Mandiri, Teguh Setiabudi yang terbukti dengan sengaja 

menerbitkan faktur pajak yang menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa 

PPN yang isinya tidak lengkap dan tidak benar. Total kerugian yang mereka 

perbuat kepada pendapatan negara ialah sebesar 5,54 Milyar Rupiah. 

 Menurut Pratiwi & Prabowo (2019) tindakan penggelapan pajak dapat 

dipengaruhi oleh asas keadilan. Pentingnya keadilan bagi seseorang dalam 

pembayaran pajak dapat memengaruhi sikap wajib pajak dalam melakukan 

pembayaran pajak. Semakin rendahnya keadilan, maka akan semakin menurun 
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kepatuhannya untuk membayar pajak, hal ini mengakibatkan suatu kecenderungan 

untuk melakukan penggelapan pajak menjadi semakin tinggi. Masyarakat 

membutuhkan kepastian bahwa mereka akan mendapatkan perlakuan yang adil 

oleh pemerintah dalam pengenaan pajak dan pemungutan pajak. Penghindaran 

pajak akan dianggap etis atau tidak etis bergantung pada bagaimana persepsi 

wajib pajaknya, jika wajib pajak menilai bahwa pajak yang diterimanya adil, 

maka wajib pajak berpandangan bahwa penggelapan pajak tidak etis untuk 

dilakukan, begitu pula sebaliknya. 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri & Mahmudah (2020) yang 

meniliti persepsi mengenai etika penggelapan pajak di KPP Pratama Bekasi 

Selatan memberikan bukti bahwa keadilan berpengaruh positif terhadap persepsi 

atas etika penggelapan pajak. Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Prabowo (2019) yang meneliti persepsi 

wajib pajak orang pribadi di Salatiga mengenai etika penggelapan pajak 

mengatakan bahwa keadilan berpengaruh negatif terhadap persepsi atas etika 

penggelapan pajak. Tobing (2016) yang meneliti wajib pajak UMKM yang ada di 

Kota Pekanbaru mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi dan 

Prabowo (2019) mengenai faktor keadilan mengatakan bahwa keadilan 

berpengaruh negatif terhadap persepsi atas etika penggelapan pajak.  

 Menurut Indriyani et al. (2016) selain keadilan, tindakan penggelapan 

pajak disebabkan oleh adanya faktor diskriminasi dalam perpajakan. Diskriminasi 

adalah perlakuan yang tidak seimbang terhadap individu, atau kelompok 

berdasarkan sesuatu, biasanya bersifat kategorikal atau atribut-atribut khas, seperti 

berdasarkan ras, kesukubangsaan, agama, atau keanggotaan kelas-kelas sosial. 
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Diskriminasi dalam bidang perpajakan berupa bentuk peraturan atau kebiijakan 

yang ditetapkan oleh pemerintah secara tidak adil, dalam artian hanya 

menguntungkan pihak-pihak tertentu. Ketika masyarakat merasa mendapatkan 

perilaku diskriminasi oleh aparat pajak, maka akan memunculkan pikiran yang 

buruk bagi masyarakat terhadap aparat pajak, sehingga dapat membuat wajib 

pajak melakukan penggelapan pajak (Mujiyati et al., 2018). 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi & Prabowo (2019) yang 

meneliti persepsi wajib pajak orang pribadi di Salatiga mengenai etika 

penggelapan pajak mengatakan bahwa diskrminasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap persepsi etika atas penggelapan pajak. Hasil penelitian tersebut berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tumewu & Wahyuni (2018) yang 

meniliti persepsi mahasiswa Fakultas Ekonomi mengenai tindakan penggelapan 

pajak di Universitas Wijaya Kusuma Kota Surabaya memberikan bukti bahwa 

diskriminasi memiliki pengaruh terhadap persepsi etika atas penggelapan pajak.  

 Selanjutnya terdapat faktor lain yang memicu untuk melakukan tindakan 

penggelapan pajak, yaitu dapat sistem perpajakan yang diterapkan. Sistem 

perpajakan merupakan suatu sistem pemungutan pajak yang berupa perwujudan 

pengabdian atau partisipasi oleh wajib pajak secara langsung dan bersama-sama 

untuk melaksanakan kewajiban pajaknya yang diperlukan untuk membiayai 

penyelenggaraan dan pembangunan nasional. Wajib pajak diberi kepercayaan 

untuk membantu pembangunan nasional melalui menghitung, memperhitungkan, 

membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak terutang (Silaen, 2016). 

 Dalam memenuhi kewajiban perpajakannya, wajib pajak berpedoman pada 

sistem perpajakan yang sudah ada dan sudah diterapkan. Apabila sistem 
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perpajakan dirasa sudah cukup baik dan sesuai penerapannya, maka wajib pajak 

akan memberikan respon yang baik dan taat pada sistem perpajakan dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Jika wajib pajak merasa bahwa sistem pajak 

yang dianut belum cukup baik mengakomodir segala kepentingannya, maka 

tingkat kepatuhan mereka dalam membayar pajak terhutangnya akan mengalami 

penurunan, sehingga akan memicu untuk menghindari pajaknya, salah satunya 

yaitu melakukan tindakan penggelapkan pajak (Wahyuni & Sulindawati, 2016).  

 Hasil penelitian Suminarsasi & Supriyadi (2012) mengenai persepsi wajib 

pajak atas etika tindakan penggelapan pajak di Universitas Wijaya Kusuma Kota 

Surabaya menyatakan hasil bahwa sistem perpajakan berpengaruh positif terhadap 

persepsi wajib pajak atas etika penggelapan pajak. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Ningsih & Pusposari (2016) yang meneliti persepsi mahasiswa 

akuntansi di Fakultas Ekonomi Univeristas Brawijaya, menyatakan bahwa sistem 

perpajakan pengaruh negatif terhadap persepsi atas etika penggelapan pajak.  

 Faktor selanjutnya yang memengaruhi tindakan penggelapan pajak yaitu 

dalam bidang teknologi. Saat ini pemerintah telah melakukan penerapan teknologi 

informasi perpajakan dalam layanan perpajakan, hal ini diterapkan guna 

meningkatkan kualitas layanan dalam perpajakan, sehingga wajib pajak dapat 

dengan mudah dan nyaman dalam melaporkan pajak terhutangnya. wajib pajak 

diharapkan dapat meningkatkan kepatuhannya dalam membayarkan pajak 

terhutangnya karena pemerintah telah mempermudahkan tata cara pembayaran 

dan pelaporan pajak bagi wajib pajak (Anggrahini et al., 2020).  

 Teknologi informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 

mengolah data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
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berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, strategis, dan tepat waktu 

sebagai alat pengambil keputusan keperluan pribadi, bisnis, hingga pemerintahan. 

Hingga saat ini tingkat wajib pajak dalam menggunakan informasi teknologi 

teknologi dalam pencarian informasi maupun pembayaran pajak masih sangat 

rendah, sebagian besar wajib pajak masih menggunakan sistem pembayaran 

manual, dan jarang membuka website yang telah disediakan oleh Dirjen Pajak 

(Ulfa, 2012). Penerapan teknologi informasi perpajakan yang baik akan membuat 

wajib pajak semakin beretika, sehingga tingkat upaya penggelapan pajak yang 

dilakukan oleh wajib pajak akan semakin rendah semakin rendah  

 Hasil penelitian oleh Anggrahini et al. (2020) yang meneliti mahasiswa 

akuntansi Fakultas Ekonomi Perguruan Tinggi Swasta di Surakarta menyatakan 

hasil bahwa teknologi informasi perpajakan berpengaruh negatif terhadap persepsi 

mahasiswa atas etika penggelapan pajak yang didukung oleh penelitian Ardyaksa 

dan Kiswanto (2014) yang meneliti wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama 

Pati menyatakan hasil bahwa teknologi informasi perpajakan berpengaruh 

terhadap persepsi atas penggelapan pajak. Namun penelitian yang dilakukan oleh 

Ayu & Hastuti (2009) dan Friskianti & Handayani (2014) yang mengatakan hasil 

yang berbeda, yaitu bahwa teknologi informasi perpajakan tidak berpengaruh 

terhadap persepsi wajib pajak orang pribadi atas etika penggelapan pajak. 

 Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh faktor yang memengaruhi 

persepsi etis wajib pajak Orang Pribadi (WPOP) terkait penggelapan pajak. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Pratiwi dan Prabowo 

(2019), penelitian tersebut menggunakan variabel independen antara lain yaitu 

keadilan, dan diskriminasi pajak. Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian 
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ini menambahkan variabel sistem perpajakan dan teknologi informasi perpajakan 

sebagai variabel independen, hal ini disebabkan karena sistem perpajakan dan 

tekonologi informasi juga merupakan faktor penting dari tindakan penggelapan 

pajak. Selain karena itu, terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian terdahulu 

terhadap 4 (empat) faktor tersebut, serta terdapat faktor yang masih jarang diteliti 

yaitu teknologi informasi perpajakan. Fokus penelitian ini adalah menganalisis 

persepsi etis wajib pajak orang pribadi (WPOP) terkait penggelapan pajak 

 Berdasarkan latar belakang, fenomena, dan hasil penelitian di atas, maka 

Pengaruh Keadilan, 

Diskriminasi, Sistem Perpajakan, dan Teknologi Informasi Perpajakan 

Terhadap Persepsi Etis Wajib Pajak Orang Pribadi terkait Penggelapan 

Pajak  

 

1.2  Perumusan Masalah   

Dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah yang 

didapat adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah pengaruh keadilan terhadap persepsi etis wajib pajak orang 

pribadi terkait penggelapan pajak ?  

2. Bagaimanakah pengaruh diskriminasi terhadap persepsi etis wajib pajak 

orang pribadi terkait penggelapan pajak ?  

3. Bagaimanakah pengaruh sistem perpajakan terhadap persepsi etis wajib 

pajak orang pribadi terkait penggelapan pajak ?  

4. Bagaimanakah pengaruh teknologi informasi perpajakan terhadap persepsi 

etis wajib pajak orang pribadi terkait penggelapan pajak ?  
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1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris bagaimanakah pengaruh 

keadilan terhadap persepsi etis wajib pajak orang pribadi terkait 

penggelapan pajak. 

2. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris bagaimanakah pengaruh 

diskriminasi terhadap persepsi etis wajib pajak orang pribadi terkait 

penggelapan pajak. 

3. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris bagaimanakah pengaruh 

sistem perpajakan terhadap persepsi etis wajib pajak orang pribadi terkait  

penggelapan pajak. 

4. Untuk menguji dan memberikan bukti empiris bagaimanakah pengaruh 

teknologi informasi perpajakan terhadap persepsi etis wajib pajak orang 

pribadi terkait penggelapan pajak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari berbagai macam manfaat, baik dari segi teorits 

dan praktis. Adapun manfaat yang diperoleh yaitu sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur tentang 

 fenomena penggelapan pajak dan bagaimana persepsi etis wajib pajak 

 orang pribadi terkait penggelapan pajak. 
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2.  Manfaat praktis  

 hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

 sumbangan pemikiran tentang etika tindakan penggelapan pajak bagi 

 wajib pajak orang pribadi, sehingga pengelolaan pajak bagi wajib pajak 

 dapat semakin baik. 
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